BAB IV

PANDANGAN ULAMA TAFSIR TENTANG TABARRUJ

Menurut pandangan para ulama tafsir mengenali tabar-
Tuj, mereka mengemukakan beberapa pendapat sebagai mana
yang tercantum dalam surat Al-Ahzab 33 dan surat An-Nuur-

60 sebagai berikut:

1. Surzt Al-Ahzab 33

Berawal dari desakan untuk pamer diri,‘kqum wanita
berlomba-lomba menampakkan kecantikannya. Minat dari
keinginannya ini tidak begitu jelas dan tampak, ia terpen
dam di sela-sela hati. Baralah tampak dengen nyata keti-
ka dis berhias, mengenakan pakaian tipis dan sebagai nya,
Al-Qur'an mengibaratkan ini dengan istilah yang mengena
yaitu tabarruj al-jahiliyah atau berhias ala jahilayah,

Alloh melarang hal ini sebagaimana dalam firman-Nya:
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‘Artinya: "Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan ja-
nganlah kamu berhias dah bertingkah laku seperti orang-
orang jahiliyah dshulu dan dirikanlah sholat, tunaikanlah
zakat dan tastilah Alloh dan Rosul-Nya. Sesungguhnya -
Alloh bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu, haji
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ahlul bait dan memetrsihkan kamu Sebtersih-bersihnya" (Da-
pag R1l, 1969 : 672),

Jahiliyaeh maksudnya masa atau keadaan sebelum . da
tangnya 1slam, Jahiliyah menurut arti bahasa ~ lalah
kebodohan, masa sebelum datangnya agama Islam dinamakan
Jahiliyvah (masa kebodohan) dan bise disebut juga dengan
Jahiliyah kekafiran. Tetapi ada juga jenis jahiliyah lain

yaitu jahiliyah kefasikan Setelah datsngnya Islam,

Setipp perhiasan yang dikenakan wanita dengan nist
menarik perhatian laki-laki tukan muhrim sudah termasuk
tabarruj al jahiliysh. Bahkan kerudung sekalipun, bila
berwarne menyala den menarik dengan bentuk yang indah,
sehingga menyebabkan setiap laki-laki terpesona memandang
nye tergolong tabarruj al-jahiliyah. Dalam hal ini tidak
ade bataesan khusus yang menetapkan mans yang terlarang
dan mana yang tidak, perkaranya tergantung pada iman
wanita 1tu sendiri. Dielah yang harus bertanggung jawab
atas dirinya sendiri. Dan dialsh yang mengetahui i~ ~mana

yang terasa sebagai tebtarruj al-jahiliyah dan mena yvang

tukan,
1lek 28 s P e i tetaplah
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dirumahmu), jika perintah ini untuk istri-istri Nati agar
menetap di rumeh, maka sudeh tentu termasuk wanita~-wanita

lainnya secara makna., Bagaimana tidek, sedangkan syari'ah



memerintahkan agar para wanita berdiam diri dirumah dan

dilarang keluar kecuali karena darurat,

Kalau ayat diatas mengandung perintah lllehi kepada
seluruh wanite karena keluarga memerlukan tempat mengedda
fempdt mengadu Suami adalah istri. dan tempat mengadu-
keluarga adalah rumah tempat tinggal. Dan rumeh Selamanya
tidak boleh kosong oleh wanita. Disini bukan terarti me -
ngasingken wanita dari masyarakat, sekali-kali tidak.
Hal itu dimeksndkan untuk mempersiapkan masyarakat dan
mempersiapkan anak-anak dengan mendidik agar menjadi gene
rasl terdidik yamg mengetahui hak-hak dan kewa jibannya,
Wanitalah yang memegang peranan penting dan mulia dirumah

nya (Al-Ghaffar, 1993 ¢ 52),
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yang dimeksud dengan terhaias Secara jahiliyah adelah cara
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berhias kaum wanita ketika ity mereka memperlihatkan ke-
cantkan tubuhnya kepada orang ramai, dengan pakaian
yang membukekan dada dan bahu serta memperlihatkan betis

nya.

Kemudian ada jagi yang mengataken bahwa yeng dimak-
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disebutkan bahwa lafadz tabarruj ditempat ini adalah ta -

bakhtar yaitu berelok-elokan (Ath-Thobari, XXIY: 4),
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yang dimaksud adalah mereka keluar dari rumeh, ia berkats
mereka berjalan berlenggak-lénggak den bergaya (Ath-Thoba.-
ri, XXIT: 4).

Sedangken Ibnu Aby Najih berkata mengenai firman
(2 2074 4 "4/

Alloh SWT J_;&\ WOV s 0,-_,..4 3% adalah berelok-

eloken dan berkata lafadz tabarruj ialah mensmpakan perhi

sannya dan perempuen menampakkan keindahannya kepada
Menurut Mugotil adalah perempuan meletakkan
kerudungnya diatas kepalanya tetapi tidak mengikatnya

Sehingga kelihatan kalung-kalungnya dan anting-anting nys

serta lehernya sehingga tegitu nampak semuanys,

Al-Mubarat mengataken: yaitu menampakan perhiasan

yang seharusnya ditutup. Kemudian Abu Ubaidah juga
berkata: mengeluarkan keindahennya sehingga mengundang
syahwat laki-laki, asalnya sikap sombong adalah dari

bterhies, yaitu lebarnya meta dan keindahannya,

Sedangkan dalum kitab Fathul Qodir disebutkan

bahwa yang dimeksud dengan lafadz tebarruj dari ayat
AW A

A it
_,7\@\.”-\6)-«! Oy 3’_9 adalah agar wanita  itu

dalam bterhias den mempercantik wajib baginya menutup
auratnye supaya syahwatnya laki-laki tidak tertuju pada

mereka (Asy Syaukeni, 1V : 278).
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bahwasannya para ahli ta'wil berselisih pendavat mengenaj

lafadz tersebut, sebagian mereka berpendapat orang-orang

Jahiliyah dahulu adelah umat antara Nabi Isa dan Nabi

Muhammad.

Menceritakan kepada Ibnu Waqi' ia berkata: menceri-

takan kepada kami Ubay, dari Zakarya dan Amir, firman
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Alloh \b?‘wu( C—’u 0’_}"" ia berkata:; orang -

orang Jahlllvaﬁ yang dahulu yaknl umat antara Nabi Isa
dan Nabi Kuihammad SAW yang lain berpendapat antara Nati

Adam dan Nabi Nuh,

Mneceriatakan kepada kami 1bnu Wagi' ia berkata,

menceritakan kepada kami l1bnu Uyainah dari ayahnya dari

Al-Hakim: _97\ 3 \1{63’5 ”/” :9_5 ia berkata orang-

orang jahiliyah it yaltu antara Nab1 Adam dan Nabi  Nuh
jarak delapan ratus tahun, dimana pada waktu itu perempu-
annya termasuk perempuan jelek, sedangkan laki-lakinya ba
gus lalu perempuan itu dengan sendirinya menghendaki laki
laki, maka turunlah ayat ini, dan yang lain berpendapat -

mereka itu antara Nabi Nuh dan Nabi Idris (Ath-Thobari -

XX1T: 4).
Pendapat pertama mengenai hal taisebut menurut
kami yang benar, sehingga dikatakan bahwasannya Alloh

menuturkan dengan melarang istri-istri Nabi untuk berhies



dan bertaingkah laku seperti orang-orang Yahudi yang
dahulu, dan dibolehkan mereks itu antara umet Nabi Adam
dan Nabi Isa. Kemudian ada makna lain dan janganlah kamu
bertingkah laku seperti orang~orang Jahiliyah yang pertama

terjadi sebelum Islam. (Ath-Thobari, XX1E4).
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mengkhususkan sholat dan zakat karena keduanya dasar atau
pokok ketaatan yang bersifat badaniyah dan hubungan dengen
harta bende. Kemudian Alleh mengumumkan perinteh kepada wa
nita untdk mentaati Allah dan Rasul-Nya dalam segala hal
yang disyariatkan, (sesungguhnya Allah hendak bermeksud -
menghilangkan dari kamu wahai ahlul bait atau keluarga ru
mah Rasul yakni berwasanya Allah berwasiat kepada wanite -
agar mereka bertaqwa dan jangan menyia-nyiakan perkataan -
perkataan yang ma'ruf( baik ), serta dia tinggal dirumah
dan jangan berhias dan bertingkah laku (Yahudi) dirikanlsa
dan tunaikanlah zakat dan teat bermaksud menghilangkan do
sa dari kamu.ahli bait yang dimaksud rijsun adalah dosa.
Dosa berbtagai kotoran yang berlawanan dari tujuan yang me
nyebabkan ia meninggalkan apa yang diperintahkan . Allah
dan mengerjakan apa yang dilarang Allah, semua itu dibawah
perbuatan yang tidak diradhoi oleh Allah. (Asy-Syaukani, -

1V:278).
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lslam mengajarken bahwa pakaian adalah penutup
aurat, bukan sekedar perhiasan. Jslam mewajibkan setiap wa

nita dan pria untuk menutupi anggota tubuhnya yang menarik

perhatian lawan Jenisnya,

Ringkasnya tentang firmaen Allah SWT:
1270 S oa sl

N A e 258 s

adalah dan Janganlah kamu wahai 1str1-1stri Nati memperli-
hatkan hiasan~hiagan yang kamu pakai dan kecantikan tubuh
mu kepada orang laki-laki sebagai yang dipemerkan wanita

Jahiliyah sebelum 1slam,

Kalimat diatas memberi pengertian, bahwa para istri

istri Nabi tidak dibiarkan keluar dari rumah untnk
memamerkan hiasan~-hiasannya. Mereka dibolehkan keluar
hanya bila ada keperluan dan apabila mereka keluar rumah
hendaklah mereka berlaku Sederhana dan menghindari segala
yang menimvulkan burak sangka orang-orang yang memandang -

nya (Asy Syidqy, XXI1 : 7 - 8 )e

Aneh memang, manusia yang sudeh teradab ini ingin
kembali kezaman biadab lagi, kemasa jahiliyah al-ula, jahi
liyah pertama. Jahiliyah dahulu adalah jahiliyah peftama,
dan akan datang susul menyusul jahiliyah yang lain, sebaga

imana terbukti dalam Sejarah peradapan manusia.

2. Surat An<Nuur 60
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Artinya:"Dan perempuan-perempuan tua yang telah
terhenti (deri haid dan mengandung) yeng tiada ingin
kawin (lagi), tiadalah dosa bagi mereka untuk menanggal: -
rekaian mereka dengan tidak bermaksud menampakkan
perhiasan dan berlaku Sopan adalah lebih baik bagi

mereka. Dan Alloh Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui"
(Devag RI, 1989 ;: 555),

Dan perempuan-perempuan tua yang teleh téerhenti
dari haidnya dan telah melampaui masa mengandung serta
tidak ingin kawin lagi, tidak mengapa mereka menanggalkan
pakaian luarnya yang kalau dibuka tidak menampakkan aurat
dengan tiada maksud menampakkan dan menonjolkan perhiasan
nya. Akan tetapi meskipun tidak dilarang menanggalkan
pakaian bagil perempuan-persmpuan tus itu adalah letih
baik bagi mereka untuk tetap dalam keadaan sopan dengan

pakaian mercka (bahreisy, 1990; 488),
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Fi lloh tent '?//c3 ‘acas /N yang dimek

irman Allo entang P\ Jasas (N yang ;

sud adalah pakaian yang ada diluar badan seperti jilrab
dan lain sebagainya, yang pakaian itu tidak menampak kan
aurat tertentu, dan dibolehkan bagi wanita tua m2mbuka
dirinya karena laki-laki tidak atau sudah tidak tertarik

padanya, karena itu Alloh membolehkannya yang hanya dia
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saja yang dibolehkan dan lainnya tidak, Sebagai suatu
pengecualian bagi mereka (Asy Syaukani, 1V : 52), Penge-
cualian ini dimaksudkan untuk menghilangkan hal-hal yang

memberatkan mereks dan menjaga dari kepenatan,

Ibnu Mas'ud Ubay den 1bnu Abbas: membaca lafadz

” ,.q/// f/
( """u U_;,,p_,\ ) dengan lafadz ( % C_, 7 //)
ditambah huruf "Min". Ibnu berkate: arti ’ pakaian

gdalah jilbat, Dan juga rivwayat dari lbnu Mas'ud: 1lafadz
"Min Tsiyatihinna™" diganti dengan lafadz "Min Jalaabihin-
na'", Sebagaimana pendapat orang Ara: yang mengatakan
bahwa : perempuan yeang meletakkan, perempuan tua itu telah
meletakkan atau menanggalkan tutup kepalanya. Begitu
Juga pendapat Kaum yang mengatakan bahwa: perempuan tua
yang sudah putus harapan untuk menikah, walau rambutnya
terlihat atau tampak tidaklah mengapa, oleh karena
itulah dibolehkan baginya untuk menanggalkan penutup
kepala (Al-Qurfhubdi, XXI : 309),

Berkata 1bnu Abi Nejih yang dimaksud dengan

firman Alloh (N_}‘) _’;j”/ MMU\CL’W’KLU:‘:L:)

adalah jilbab, Beqmtu juga pendapat Mugnhid yang mengata-

rEd n s sa AL
kan, firman Alloh ( _sz\éé 7 o4 :' ! )
adalah jilbab,
VAP e B/

Kemudian tentang firman Alloh (p&«ty'h_}fuﬁﬁﬁJKJ* )

adalah tidak berdosa bagi wanita yang sudah tua untuk



menanggalkan baju tuarnya, apabila dalam menanggalksn ba-
Ju luarnya tersebut tidak bermaksud untuk mensmpakkan da
Tl perhiasannya kepada laki-laki, Dan tabarruj adalah
Seorang perempuan yang menampakkan keindahannya yang
tampak dari padanya yang seharusnya ditutup (Ath Thobari,
XVl 167).

Jadl perempuan tua tidak berdosa dengan mengenakan-
bajd besi dan kerudung serta menanggalkan jilbab selama
tidak bermaksud bersolek dan menampakkan perhiasannya

yang wajib disembunyikan,

Menurut pendapat Atho' bahwa hal ini terjedi bila
perempuan tua itu bverada di dalam rumah. Namun dengan
demikian makna lafadz "dengan tidak bermaksud menampakkan
perhiasannya" ialah tatkala dia tidak keluar rumsah (Al-

Qurthubi, XX1 : 310).

Dari kedua ayat diatas Jeles, tentang dilarangnya
menampakkan perhiasannya yang seharusnya disembunyikan -
atau dilarangnya perhiesannya selain kepada muhrimnya. Se
hungga untuk selanjutnya dslam surat An-Nuur 31 | dije -
laskan tentang mana perhiasan yang toleh ditempakkan dan
mana perhiasan yang tidak boleh ditempakkan, Firman

Alloh SAW:
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Artinya:"Katakanlah kepada wanita yang berimen:"Hendak
lah mereka menahan pandangannya, dan memelibars kemaluan-
nya, dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali yang
biasainampak dari pradanya. Dan hkendaklah mereks menutup -
kan kain kudung kedadanya, dan janganlah menampakkan per
hiasannya, kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka
atau ayah suami mereka, atau putra-putra mereka, atau ke
pada putra-putra suami mereka, atau saudara-saudara laki
laki mereka, atau putra-putra saudara perempuan mereka, -
atau wanita-wanita 1slam, atau budak-budak yang mereka mi
liki, atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyei keingi-
nan( terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti-
tentang aurat wanita. Dan Janganlah mereka memukulkan ka
kinye agar diketahui perhiasannya yang mereka sembunyikan
Dan bertaubatlah kemu sekalian kepada Alleh, hai orang- -
ora?g yang berimen agar kamu beruntung" (Depeag Ri, 1989
548).

Delam suatu riwayat dikemukakan bahwa Asma' binti
Eurtasid pemilik kebun kurms, Sering mengunjungi vanite
Wanita yang bermaan di ketunnya tanpa berkain panjang

sehingga kelihatan gelang-gelang kakinya, demikien juga
daeda dan sanggul-sanggul mereka, Rerkatalsh Asma':"Alang-

kah buruknya (pandangan) ini". Turunleh ayat ini sampai
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"auratinnisa'" ‘berkenesan dengen peristiws tersebut yang
memerintahkan kepada kaum mukminat untum menutup aurat
mereka. Dalam sehuah riwayet legi dikemukakan Seorang
wanita membuat kantong perak yang diisi dengan untaian
batu~batuan mutu manikam sehégai perhiasan kakinya,
Apabila je 1laluy dihadapan sekelompok orang-orang, ia

memukul-mukulken kakinya ketanah sehingga gelang kakinye
bersuara teradu. Maka turunlah kelanjutan ayat ini (Dah-~

lan, 1989 : 356),

Ayat ddatas terkandung penegesan tentang wajibnya

menutup seluruh perhiesan kecantiken dari tubuh wanita
tidak bvoleh menampakkan berupa apapun dari kecantikan
dan perhiasan dirinye dihadepan laki-leki lain, kecuali

yang tidak sengeja tidak dianggaep suatu pelanggaran apa
bila segera ditutup. Maksudﬁya wanita boleh menampakkan
kecantikan apapun dari perhiasan kecantikannya terhadap
lelaki asingy kecuali yang tidak bisa disemtunyikan kare

na biasa nempak deripadanya.

Dalam ayat tersetut Alloh memberikan peringatan
kepada Nabi Muhammad SAW "Katakanlah hai Muhammed kepada
para mu'minat (mukmain perempuan) dari kalangan umatmu -
ager mereka memejamkan penglihetan., Dan juge hendaknya
mereke menjaga auratngya untuk tidak diperlihatken kepada
orang yang tidak berhak untuk melihatnya yaitu dengan

care berpakeian, yang bisa menutupi penglihatannya. Pir -
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men Alloh dalam ( “9‘-"_,& ’Z (;B’JJL}":; ‘93) bahwa ti

dak boleh bagi wanita menampakkan perhiasannya - --kepada
orang yang buakn muhrimnya. Adapun perhiasannya yang
dimaksud adae dua macem, salah satunya yaitu sesuatu yang
samar seperti tinggel, gelang, kalung sedengken yang
lainnya eadalah yang nsmpak dari yang tersetut diatas. De
mikian terdapat perbedean makna tahwa perhieasan menurut
sebagian mufasirin mengaetaken ada dus macam perhiasan
yang nampek dan yang samer, sedangken Yang nampak adalah

pekaian (Ath Thoberi, XVilI : 117).

Menurut pendapat Ibnu Mas'ud bahwa perhiasan yang
dimaksud ade dua macam. Perhiasan yang nampak adalah

pakaian, sedangkan yang samar adaltah sejenis Yinggel, me-

lar, gelang dan sebagainya, sedangkan yang dimaksud de
., ¥

ngan kalimat IAT GNP "o ) ;menuzut

g ( L%Ar_fépb- ) ,€P€:9

beverapa ulama dan kebanyakan ulama terpendapat bahwa

yaeng dimaksud dengan ( \G/Jﬂb\rjl\w_)“_x_»yj) yaitu

pakaian. Sebagaiman pendapat Abdulloh dari ibnu mustani,
dari Muhammad Ibnu Ja'far dari Syu'bah dari 1shaqg, Tbahwa
yang dimaksud dengan ( \-U-"_)—%b\"?\u%;‘:_)w-x"’y-’) adaleh
pakaian. Demikian juga dari beberapa ppendapat ulama!
salaf mereka kebanyakan terpendapat bahwa yang dimaksud
adalah pakaian., Namun pendapat tersebut beraneka ragam |,
menurut pendapat yang lein mengatakan bahwa perhiasan

yang boleh nampak selain pakaian adalah wajah dan kedua
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telapak tangan (Ath-Thoberi, XVIII:117),

Dari adanya perbedsan pendapat dikalangan ulama
Penulis berpendapat bahwa pendapat yang mendekati kebena: =
Tan atau penafsiran bebas yang sesuai dengan 1jma:( kata
sepakat umat) dietas bahwa setlap orang yang sholat harus
lah menutup auratnya, ketika mengerjekan sholat dan bah-
wa wanita tidak menutup wajah dan kedua telapak tangan.
Kemudian harus menutup seluruh vadannya kecuali muke dan -

kedua telapak tangan,

Yang demikian bukan berarti penulis memilih pendapat
yang memperbolehkan membuka wajah den telapak tangan
ketika sholat dan dilusr sholat, Akan tetapi bahwa titaik
tekan pembahasan ini pada kalaimat ( Lg,‘,nja_p \,j‘\) dan
melihat adanya pendepat-pendapat yang mendasari kalimat -
tersebut, maka kalima% ( J_‘lb\.r) yakni apa yang nampak ke
lihatan menurut pemahaman diatas, merupakan sesuatu yang
darurat (tidak bisa dihindarkan) atau tidak dengan kesenga
Jaan pada diri wanita, karenanya dapat ditolersan atau 44

maafkan.

Sebagaimana pendapat dari lmem A1l Maroghi mengatakan
bahwa yang dimaksud kalimat o\ \P' P4 AN M_,\__.;_‘){_,)
hendekleh mereka tidak menampakkan sedikitpun perhiasan ke
pada laki-leki asing, kecuali apa yang biase nampak dan
tidak mungkin dapat disebunyikan seperti: cincin, celak =

dan lipstik maka dalam hal ini mereka tidak dapat siksaan-



lain halnya Jjika mereka menampakkan dengan sengaja
perhiasan yang harus disembunyikan, Seperti: gelang, ka-
lung, mahkota, anting-anting, karena perhiasan tersebut
terletak pada bagian-bagian tubuh (Hasta, vetis, leher |

dada dan telinga) yang tidak halal untuk dipandang kecua-

li orang gang dihalalkan (Al-Maroghi, xvii1, 1989 : 17%)

Sedangkan dalam kitab Al-Ahkam yang dimaksud dengan
firman alloh "Dan hendaklah mereka tidak menampakkan
perhiasan merekea, yang dimaksud yaitu tempat dimane
Perhiasan itu berada, seperti firman Alloh:"Maka di dalam
rahmat Alloh mereka kekal didalamnya* (QS, Ali Imron:167)
yang dimaksud "dalam Tohmat Alloh" disini ialah n dalam
Surga" karena surga adalah tempat rohmat Alloh berada, Ma
ka maksudnyas adalah melarang menampakkan perhiasannya ma
ka maksudnya adalah melarang menampakkan anggota badan -

yang ditempati perhissan itu (A, Manan, 131 ¢ 19922 237)

Maka merujuk dari beberapa pendapat diatas dapat

diambil suatu kesimpulan tentang ( L&;p;ﬁgb\, ¥ Ymaksud

nya kecuali muka dan telapak tangan serta Sesuatu yang
tidak dapat disembunyikan seperti: celak, lipstik yang
kesemuanya tidak adanya& unsur kesengajaan karena yang
dapat dipshami, ayat dari firman Alloh tersebut yaitu

hanyalah menjelaskan tentang pengecualian terhadap yang

kelihatan dengan tanpa adanya unsur kesengajaan,



Mengenai keizinan memperlihatkan perhiasan yang
tampak, menurut Az Zamakhsyari bahwa karsna ia terletak
hanya di.dga tempat, yaitu wajah dan kedua pergelangan ta
ngan. Kemudian menutup kedus tempat tersebut hanya akan
memberatkan kaum wanita dan menhalangi mereka melakukan -
berbagai kegiatan kemasyarakatan, miselnya saja perkawina
persaksian dipengadilan, waktu mengadakan akad jual beli

dan Sebagainya,

Kemudian lanjutan kalimat dari ayat diatas;

i 4/@/
I o—BJ '“J"uﬁr”' AR

"Dan hendaklah mereka menutupkan kain kerudung kedadanya"
Dari ayat tersebut kita melihat ada due hal yang terkan
dung didalamnya yaitu perintah dan penegasan didalam ssaat
yang sama, kata \ﬁjdeJ(hendaklah mereka menutupkan) ada-
lah bentuk perintah wajib yang harus dikerjakan, kats ter
sebut diawali dengan Lem an Amzr ‘( lam untuk perintah) un-
tuk menegadkan keharusan relaksanaannya, Sebab -~-- kata
( .JJ}\) ieleh artinya tutup kepala atau kerudung yang
dimaksud adalah kerudung yang dapat menutupi kepale,leher
dan dade atau dapat disebut Juga dengan tutup. Sedangkan-
yang dimeksud ‘_ﬁﬁdl\ bentuk jama dari H_,;JL‘ arti
nys bagian atau anggota tubuh sekitar bawah kepala bagian
depan diatas baju (dada) dari kata hﬁdféj artinya busa

Ba wanita untuk depan atau terletak didada.
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Dalam rangka ini Alloh memerintahkan wanita mu'minat
untuk menutupkan kain kerudung kedadanya yang berarti
wajib ditutup dan tidak divnerintahkan untuk dipskati nada
wajahnya. Seandainya Yang dimsksudkan falah menjurulkan
kain kerudung kewajahnyas maka Alloh akan berfirman:"e,....
dan hendaknya mereka menutup kerudung-kerudung nmereka lte
wajah-wajzh mereka (Al-Chozali, :1993 : 55). Tadi ayat =~
ini initinya adalah tidak diwajibkannya untuk menutun

wajah.,

Nari sini dapat digambarkan bahwa ayat-ayat diatas
adalah menganjurkan kepada kaunm muslimat tentang menutug_
aurat, sedang batas aurat itu adalah sampai muka dan
telapak tangan dan janganlah mereka menampakkan perhiasann
nya, kecuali yané tidak dapat disembunyikan dan dalam

keterpaksaan.



